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ABSTRAK 

 
 Desain grafis adalah sebuah rancangan atau karya desain yang menggunakan 

media grafis atau tulisan untuk kepentingan-kepentingan mengkomunikasikan informasi 

tertentu dalam bentuk visual. Poster merupakan salah satu media publikasi cetak atau 

digital yang bisa digunakan untuk memberi informasi atau mempromosikan suatu 

kegiatan tertentu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis 

makna teknik desain grafis pada poster memperingati Hari Kebangkitan Nasional pada 

postingan instagram Presiden Jokowi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

desain poster peringatan Hari Kebangkitan Nasional terdapat berbagai elemen atau teknik 

desain grafis seperti simbol negara seperti bendera Indonesia, gambar atau ilustrasi yang 

berkaitan dengan tema atau tujuan dari poster tersebut, tipografi yang jelas dan mudah 

dibaca, dengan font yang sesuai dengan tone dan pesan poster, warna yang eye-catching 

dan relevan dengan tema atau tujuan acara, tata letak dan komposisi yang menarik secara 

visual dan mudah dipahami. Dan dapat disimpulkan bahwa makna teknik desain grafis 

pada desain sebuah poster memiliki makna sebagai bentuk komunikasi visual yang 

memanfaatkan elemen grafis, seperti gambar, teks, warna, dan sebagainya untuk 

menyampaikan informasi secara efektif. Desain grafis pada poster bertujuan untuk 

menarik perhatian audiens dan menyampaikan pesan tertentu dengan efektif. 

 
Kata Kunci : Desain Grafis, Poster, Hari Kebangkitan Nasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dengan kemajuan teknologi, ketersediaan perangkat lunak desain yang 

kuat, dan akses luas ke internet, desain grafis telah berkembang secara signifikan 

selama bertahun-tahun. Salah satu revolusi paling signifikan dalam desain grafis 

adalah pergeseran dari desain berbasis cetak tradisional ke desain digital. 

Munculnya komputer dan perangkat lunak desain telah memungkinkan desainer 

untuk membuat dan memanipulasi desain dengan fleksibilitas, efisiensi, dan 

presisi yang lebih besar. Desain digital telah membuka kemungkinan baru untuk 

eksperimen, kolaborasi, dan berbagi karya desain di seluruh dunia. Internet juga 

memiliki dampak besar pada bidang desain grafis. Ini telah menyediakan platform 

bagi desainer untuk memamerkan karya mereka, terhubung dengan klien dan 

desainer lain, dan mengakses beragam sumber daya dan inspirasi desain. 

Munculnya platform media sosial dan pasar online telah menciptakan jalan baru 

bagi desainer untuk mempromosikan karya mereka, mencari klien baru, dan 

berpartisipasi dalam komunitas desain global. 

Perkembangan teknologi informasi tersebut juga berdampak pada aktivitas 

seni. Aktivitas seni merupakan suatu cara bagaimana seorang seniman atau 

desainer mengkomunikasikan karya mereka kepada publik. Selanjutnya, Sudiani 

menjelaskan bahwa desain merupakan kebutuhan bagi manusia karena itu di 

dalam desain terdapat informasi yang disampaikan melalui visual dan verbal yang 

mengandung makna. (Yosef Yulius, 2022) 
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Desain grafis merupakan bentuk seni yang memiliki tujuan sebagai solusi 

dalam menyelesaikan masalah komunikasi dengan memanfaatkan elemen-elemen 

grafis seperti warna, garis, bentuk dan lain-lain. Tujuan utamanya adalah untuk 

menciptakan hasil visual yang efektif dalam menyampaikan informasi atau pesan 

yang dapat membentuk makna terhadap suatu. Pentingnya desain grafis dalam 

kehidupan sehari-hari sangat terasa, contoh dalam presentasi tugas atau materi 

perkuliahan. Desain grafis memungkinkan kita untuk merancang dengan sesuai 

keinginan sehingga tampilan tidak membosankan bagi orang yang melihatnya. Di 

dunia bisnis, desain grafis juga memiliki peran penting, seperti dalam pembuatan 

logo, brosur, kartu, nama, spanduk dan sebagainya. (Lubis, 2022) 

Desain grafis adalah sebuah rancangan atau karya desain yang 

menggunakan media grafis/tulisan (sekarang lebih luasnya komunikasi visual, 

karena bukan hanya tulisan yang diambil) untuk kepentingan-kepentingan 

mengkomunikasikan informasi tertentu dalam bentuk visual. Hal ini berguna 

untuk kepentingan promosi, iklan, publikasi maupun layanan lainnya. (Mikke 

Susanto, 2002) Seni terapan komunikasi grafis atau desain grafis adalah medium 

komunikasi visual yang disampaikan melalui teknilogi grafis atau cetak mencetak. 

Termasuk didalamnya seperti, iklan surat kabar dan majalah, sampul buku, brosur, 

poster grafis, dan lain sebagainya yang dibuat dengan bantuan teknologi cetak 

mencetak.  (Sembiring, 2008, 22).  

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010:51), “Poster adalah sebuah 

kombinasi visul dari rancangan yang kuat, dengan pesan dan juga warna, yang 

bertujuan untuk menangkap perhatian orang yang melihatnya dan juga cukup 
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lama menanamkan gagasan yang berarti dalam ingatannya”. Jadi poster 

merupakan salah satu media publikasi cetak atau digital yang bisa digunakan 

untuk memberi informasi atau mempromosikan suatu kegiatan tertentu. 

(Sugiyanto, 2022) 

Desain grafis sangat erat kaitannya dengan poster. Desain grafis mencakup 

pembuatan dan pengaturan elemen visual, seperti tipografi, gambar, dan warna, 

untuk mengkomunikasikan pesan atau ide tertentu. Poster adalah media umum 

yang digunakan dalam desain grafis untuk menyampaikan informasi atau 

mempromosikan acara, produk, atau layanan. Saat mendesain poster, desainer 

grafis mempertimbangkan faktor-faktor seperti tata letak, tipografi, skema warna, 

dan citra untuk mengomunikasikan pesan yang dimaksud secara efektif dan 

menarik perhatian audiens. Mereka dapat menggunakan berbagai prinsip dan 

teknik desain untuk membuat poster yang menarik secara visual dan berdampak. 

Desainer grafis juga dapat menggunakan keterampilan dan pengetahuan mereka di 

berbagai bidang seperti komposisi, hierarki, branding, dan komunikasi visual 

untuk membuat poster yang menarik secara visual, informatif, dan estetis. Jadi, 

poster tentunya merupakan aspek penting dari desain grafis. 

Menggunakan poster sebagai perayaan hari besar dapat menjadi cara yang 

menarik secara visual dan efektif untuk mempromosikan dan memperingati acara 

khusus. Hari Kebangkitan Nasional dapat menjadi cara yang bermakna dan 

berdampak untuk menghormati dan memperingati peristiwa penting ini. Hari 

Kebangkitan Nasional biasanya merupakan hari yang menandai kebangkitan 

sejarah dan kebangkitan identitas nasional, patriotisme, dan mengejar 
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kemerdekaan atau penentuan nasib sendiri. Saat mendesain poster untuk perayaan 

Hari Kebangkitan Nasional, penting untuk mempertimbangkan konteks sejarah, 

kepekaan budaya, dan audiens yang dituju. Desain harus secara efektif 

mengkomunikasikan pentingnya acara, membangkitkan emosi, dan beresonansi 

dengan nilai-nilai yang terkait dengan kebangkitan nasional. Singkatnya, poster 

dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan kesadaran, memobilisasi 

dukungan, mencerminkan nilai-nilai, dan melestarikan memori Hari Kebangkitan 

Nasional. Mereka dapat berkontribusi pada keseluruhan pengalaman peringatan 

dengan secara visual menangkap esensi dari peristiwa sejarah dan menginspirasi 

rasa kebanggaan dan persatuan nasional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut objek kajian penelitian ini adalah 

poster yang dipublikasikan di akun sosial media resmi Instagram Presiden Jokowi 

pada tanggal 20 Mei 2023 yang dibuat untuk menyambut Hari Kebangkitan 

Nasional. Sebuah poster yang digarap dengan menunjukkan makna yang 

mendalam. Di depan gedung Istana Merdeka, Presiden Jokowi berdiri di antara 

anak-anak dengan pakaian adat masing-masing daerah, semua itu terlihat dalam 

gambar poster ilustrasi yang mempresentasikan kesatuan dan keberagaman suku 

dan adat budaya menjadi satu dalam momen Hari Kebangkitan Nasional. 

Sedangkan Hari Kebangkitan Nasional sendiri adalah hari yang diperingati setiap 

tahunnya di tanggal 20 Mei. Hari Kebangkitan Nasional atau disingkat Harkitnas 

lahir seiring berdirinya organisasi Boedi Oetomo pada 20 Mei 1908. Latar 

belakang penetapan Hari kebangkitan Nasional adalah bangsa Indonesia butuh 

pemersatu pada masa awal kemerdekaan. Bung Karno menilai berdirinya 
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organisasi Boedi Oetomo sebagai awal dari kebangkitan bangsa Indonesia 

melawan para penjajah. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Dalam suatu penelitian dibutuhkan pembatasan masalah agar lebih terarah 

dan fokus pada tujuan penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini  

adalah sesuai kemampuan penulis, yang dimana membahas tentang “Analisis 

Makna Teknik Desain Grafis Pada Poster Memperingati Hari Kebangkitan 

Nasional Pada Postingan Instagram Jokowi”. Teknik desain grafis pada poster 

tersebut akan diteliti dengan menggunakan teori dari Charles Sanders Pierce yang 

berupa tanda terdiri dari simbol, ikon dan indeks. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti telah merumuskan 

permasalahan sebagai pedoman penyusunan skripsi yaitu bagaimana analisis 

makna teknik desain grafis pada poster memperingati Hari Kebangkitan Nasional 

yang terdapat pada postingan instagram Presiden Jokowi, seperti simbol, makna 

dan teknik-teknik desain apa saja yang terdapat di dalam poster tersebut yang 

dapat diteliti melalui pendekatan semiotika Charles Sanders Pierce. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana analisis makna teknik desain grafis pada 

poster memperingati Hari Kebangkitan Nasional pada postingan instagram 

Presiden Jokowi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1) Secara Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini bisa menambahkan kajian Ilmu 

Komunikasi khususnya bidang broadcasting. Dan dapat memberikan 

penjelasan tentang teknik desain grafis pada poster. 

2) Secara Praktis 

Secara praktis penulis berharap penelitian bisa memberikan pengetahuan 

bagi pembaca tentang bagaimana pengertian tentang desain grafis dan 

poster dan juga apa saja teknik-teknik desain grafis yang digunakan dalam 

membuat sebuah poster. Dan nantinya juga bisa menjadi referensi bagi 

pembaca yang ingin membuat sebuah poster agar menarik dilihat oleh 

masyarakat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

BAB II  : URAIAN TEORITIS 

Pada bagian ini berisi tentang penjelasan desain grafis, peran 

desain grafis pada media, poster, hari kebangkitan nasional, 

instagram, semiotika charles sanders peirce, komunikasi dan 

komunikasi massa. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi penjelasan jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian hasil dari penelitian dan juga pembahasan mengenai 

makna teknik desain grafis pada poster memperingati Hari 

Kebangkitan Nasional pada postingan instagram Presiden Jokowi. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian ini dan 

juga saran dari peneliti. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Desain Grafis 

 Kata desain berarti merancang atau merencanakan. Dan kata grafis sendiri 

mengandung dua arti yaitu yang pertama graphien (bahasa latin = garis, marka) 

yang kemudian menjadi seni grafis atau komunikasi grafis, lalu yang kedua 

graphise vakken (bahasa Belanda = karya cetak) jika di dalam bahasa Indonesia 

menjadi grafika yang didefinisikan sebagai pencetakan. 

 Jadi, pengertian desain grafis adalah pekerjaan di lapangan komunikasi 

visual yang berkaitan dengan grafis (percetakan) dan atau pada bidang dua 

dimensi, dan statis (tidak bergerak dan tidak gambar berbasis waktu). Secara 

khusus, desain grafis adalah kerajinan menyusun dan merancang elemen visual 

menjadi informasi yang informatif dan dipahami oleh publik/masyarakat. Bidang 

yang menangani profesi desain grafis adalah konsep komunikasi grafis, 

merancang, dan menyelaraskan elemen-elemennya ditampilkan dalam desain 

(huruf, gambar dan/atau foto, elemen grafis, warna) sesuai dengan tujuan 

komunikasi, dan mengawasi produksi (mencetak). Dalam pekerjaannya, desainer 

grafis memberikan pengarahan dan pengarahan kepada ilustrator atau fotografer 

agar hasil yang dihasilkan sesuai dengan rencana desain. 

 Bidang profesi desain grafis meliputi kegiatan pendukung di kegiatan 

penerbitan (publishing house), media massa percetakan surat kabar dan majalah, 

dan biro grafis (rumah grafis, butik grafis, produksi rumah). Selain itu, desain 

grafis juga mendukung dalam industri non komunikasi (swasta/instansi 
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pemerintah, pariwisata, hotel, pabrik/manufaktur, usaha dagang) sebagai in-house 

graphics di departemen promosi atau staf grafis di departemen hubungan 

masyarakat perusahaan. 

 Bidang desain grafis juga merupakan bagian dari ilmu seni rupa yang 

digunakan untuk berkomunikasi. Karena itu, ada beberapa hal yang dibutuhkan 

bagi mereka yang akan bekerja dalam profesi ini, antara lain adalah  menyangkut 

wawasan, keterampilan, kepekaan, dan kreativitas. Dalam buku FI9UR, dan 

Yongky Safanayong mengungkapkan bahwa “Designer itu harus cerdas, tidak 

hanya strategis tetapi juga taktis.”  

Menurut Muhammad Suyanto (dalam buku Aplikasi Desain Grafis untuk 

Periklanan, M. Suyanto, 2004). Desain Grafis didefinisikan sebagai “Penerapan 

keterampilan artistik dan komunikasi untuk kebutuhan bisnis dan industri”. 

Aplikasi ini mungkin termasuk iklan dan menjual produk, menciptakan identitas 

visual untuk institusi, produk dan perusahaan, lingkungan grafis, desain informasi, 

dan visual untuk meningkatkan pesan dalam publikasi. 

 Danton Sihombing juga menjelaskan bahwa ada unsur-unsur grafis; seperti 

tanda, simbol, tipografi dan foto atau ilustrasi, digunakan sebagai perangkat visual 

dan perangkat komunikasi. Jadi, secara umum pengertian desain grafis adalah 

inner art berkomunikasi menggunakan teks, ruang, dan gambar. Desain Grafis 

merupakan bagian dari komunikasi visual. Pengetahuan desain grafis meliputi 

seni visual, tipografi, tata letak, dan desain interaksi. 

 



10 
 

 
 

Secara umum, desain grafis dapat dibedakan menjadi beberapa kategori 

sebagai berikut : 

1. Printing (percetakan) yang melibatkan desain untuk buku, majalah, poster, 

booklet, leaflet, flyer, pamflet, periklanan, dan publikasi lainnya yang 

serupa. 

2. Web design, yang melibatkan desain untuk halaman web atau desain 

interaktif. 

3. Film, termasuk dalam kategori desain grafis yang mencakup TV  

komersial, animasi dan multimedia interaktif. 

4. Identifikasi (logo) dan EGD (Environmental Graphic Design) adalah 

bagian dari desain grafis profesional yang meliputi desain industri seperti 

iklan, branding, company profile, dan berbagai elemen lainnya. 

5. Desain produk melibatkan pemaketan, kemasan, merchandise, dan elemen 

lainnya yang terkait. (Adi Dharma Leornardo Widya & Darmawan 

Andreas James, 2016)  

2.2 Prinsip-prinsip Dalam Desain Grafis 

a) Komposisi 

Komposisi berasal dari kata "Composition," yang memiliki akar dari 

bahasa Latin "Componere," yang artinya adalah penggabungan. Secara 

esensial, komposisi merujuk pada penggabungan berbagai elemen menjadi 

satu bentuk yang harmonis. Sebagai panduan awal, komposisi dapat 

membantu dalam mencapai desain yang berupa bentuk abstrak, alami, 

non-objektif, ornamen, atau struktural. 
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b) Kesimbangan 

Keseimbangan dapat dicapai dengan memperhatikan unsur-unsur desain 

seperti bentuk dan ukuran, warna, tekstur, dan lainnya, sehingga elemen-

elemen tersebut dapat disusun secara harmonis, seimbang, dan 

memberikan kesan yang stabil serta terletak dengan tepat. Secara garis  

besar, sifat keseimbangan dibagi 2 macam, yaitu: 

1. Keseimbangan Nyata (Formal Balance) 

2. Keseimbangan Tak Nyata (Informal Balance) 

c) Irama atau Gerakan 

Ini merupakan usaha untuk menggambarkan unsur pergerakan dalam 

media grafis yang tidak bergerak. Penyajian gerakan ini dilakukan untuk 

menginfuskan unsur dinamis yang memperkaya pesan yang disampaikan. 

Untuk mencapai hal ini, gerakan tidak selalu harus dinyatakan secara 

ikonik, tetapi juga melibatkan elemen-elemen psikologi visual yang dapat 

mengarahkan perhatian mata penonton. 

d) Perbandingan atau Proporsi 

Perbandingan adalah salah satu prinsip yang mengukur kualitas suatu 

komposisi atau struktur, serta membantu dalam menciptakan bentuk. Ini 

dapat berupa perbandingan dalam ukuran, posisi, atau penggunaan ruang 

yang terkait dengan dimensi seperti panjang, lebar, dan tinggi. 
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e) Kesatuan (Unity)  

Menggabungkan elemen-elemen atau unsur-unsur desain dengan 

memperhatikan keseimbangan, irama, perbandingan, dan faktor-faktor 

lainnya dalam sebuah komposisi yang harmonis, sehingga menciptakan 

pengalaman visual yang menyenangkan. Semua elemen yang membentuk 

suatu desain harus memiliki keterkaitan satu sama lain dalam keseluruhan 

rancangan, sehingga menciptakan hubungan atau ikatan yang tak 

terpisahkan antara elemen-elemen tersebut dalam bentuk yang padu. (Adi 

Dharma Leornardo Widya & Darmawan Andreas James, 2016) 

2.3 Teknik-teknik Desain Grafis 

 Desain grafis melibatkan berbagai teknik dan prinsip yang digunakan 

untuk menciptakan karya grafis yang efektif dan estetis. Berikut adalah beberapa 

teknik dalam desain grafis yang umum digunakan oleh desainer: 

1. Tipografi: Penggunaan jenis huruf (font), ukuran huruf, dan tata letak teks 

yang tepat untuk menciptakan hierarki informasi dan mengkomunikasikan 

pesan dengan jelas. 

2. Kombinasi Warna: Penggunaan palet warna yang sesuai untuk 

menciptakan suasana, menarik perhatian, dan mempengaruhi emosi 

pemirsa. 

3. Ilustrasi dan Grafik: Pembuatan gambar, ilustrasi, atau grafik yang 

mendukung pesan atau konsep yang ingin disampaikan dalam desain. 

4. Manipulasi Gambar: Pengeditan dan manipulasi foto atau gambar untuk 

mencapai efek visual tertentu atau mencocokkan estetika desain. 
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5. Tata Letak: Menentukan bagaimana elemen-elemen visual (teks, gambar, 

dll.) diatur dalam desain untuk menciptakan keseimbangan, aliran, dan 

fokus. 

6. Pola dan Tekstur: Penggunaan pola atau tekstur untuk menambahkan 

kedalaman, minat visual, atau mengkomunikasikan pesan tambahan dalam 

desain. 

7. Ilusi Optik: Menciptakan efek visual dengan menggabungkan elemen-

elemen desain seperti gradasi warna, bayangan, atau perspektif. 

8. Infografik: Membuat grafik informasi untuk menggambarkan data 

kompleks dengan cara yang mudah dipahami. 

9. Manipulasi Teks: Membentuk teks atau kata-kata untuk menciptakan efek 

artistik atau mengkomunikasikan konsep yang lebih dalam. 

10. Efek Visual: Menggunakan efek seperti transparansi, blur, atau efek 

khusus lainnya untuk menambah dimensi visual dan estetika desain. 

11. Grid dan Raster: Penggunaan grid atau raster untuk membantu mengatur 

dan menjaga konsistensi elemen-elemen dalam desain. 

12. Simetri dan Asimetri: Memanfaatkan prinsip desain simetri atau asimetri 

sesuai dengan kebutuhan estetika dan pesan yang ingin disampaikan. 

13. Komposisi Fotografi: Menggunakan prinsip-prinsip komposisi fotografi 

seperti aturan ketiga, garis panduan, dan framing untuk mengambil atau 

memilih foto yang efektif. 
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14. Desain Responsif: Membuat desain yang dapat menyesuaikan tampilan 

dengan berbagai perangkat dan resolusi layar, seperti desain web 

responsif. 

15. Penggunaan Ruang Negatif: Menciptakan bentuk dan ruang dengan 

menggunakan ruang negatif di sekitar elemen-elemen desain. 

16. Branding: Menciptakan elemen-elemen desain yang konsisten untuk merk 

atau identitas perusahaan, seperti logo, warna, dan tipografi khusus. 

17. Animasi: Membuat elemen-elemen desain bergerak atau beranimasi untuk 

media digital, seperti animasi situs web atau video animasi. 

2.4 Poster 

Poster adalah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu 

informasi, saran atau ide-ide tertentu, sehingga dapat merangsang keinginan yang 

melihatnya untuk melaksanakan isi pesan tersebut. (Nurmayanti & Hermawan, 

2021) 

Pendapat lain dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (2010, hlm. 51) poster 

adalah kombinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna dan pesan, 

dimana dengan tujuan untuk menangkap perhatian orang yang melihatnya dan 

cukup lama menanamkan gagasan yang berarti dalam ingatannya. (Nurmayanti & 

Hermawan, 2021) 

Poster dapat memiliki berbagai bentuk dan gaya desain, tergantung pada 

tujuan dan konteksnya. Beberapa jenis poster yang umum meliputi poster acara 

(seperti konser, pameran seni atau pertunjukan), poster promosi sebuah produk 

atau layanan, poster pemberitahuan (seperti pengumuman acara atau kegiatan 
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penting), poster kampanye (seperti kampanye sosial, politik atau kesadaran), dan 

masih banyak lagi. Dalam dunia desain grafis, pembuatan poster melibatkan 

pemilihan elemen desain yang tepat, seperti tipografi yang menarik, komposisi 

visual yang efektif, penggunaan warna yang menarik, dan ilustrasi atau gambar 

yang relevan. Dengan memadukan elemen-elemen ini secara kreatif, poster dapat 

menjadi alat yang kuat untuk menyampaikan pesan dan menarik minat pemirsa. 

Poster memiliki banyak fungsi, diantaranya: memberikan suatu informasi, 

menggalakkan, menggiatkan, memobilisasi, menjelaskan, bertanya, 

membangkitkan, memberikan dasar kehendak dan juga meyakinkan. Oleh karena 

itu, sebuah poster harus mampu menarik perhatian, ingatan, kepentingan atau 

setidaknya rasa ingin tahu seseorang tentang apa pesan yang disampaikan dalam 

poster tersebut. (Sachroni & Ali, 2021) 

Selain poster cetak tradisional, poster digital telah mendapatkan 

popularitas dalam beberapa tahun terakhir, memungkinkan tampilan yang dinamis 

dan interaktif di layar elektronik atau platform online. Poster digital ini dapat 

menggabungkan elemen multimedia seperti video, animasi, dan audio untuk 

meningkatkan pengaruhnya dan melibatkan audiens.  

Menurut Adi Kusrianto (2007: 338) ada beberapa jenis poster yang antara lain:  

a) Poster Propaganda 

Poster propaganda dibuat agar masyarakat mengikuti arahan dari pembuat 

poster. Kalimatnya dipilih yang sesuai agar masyarakat mengikutinya, 

bersemangat, dan berusaha untuk mewujudkannya. Umumnya, poster 

propaganda bisa ditemukan pada momen-momen perjuangan dan 
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nasionalis, seperti peringatan Sumpah Pemuda, Kemerdekaan, atau 

perjuangan bangsa lainnya. 

Gambar 2.1 Poster Propaganda 

 

Sumber : portal-uang.com, Afandi dan Charil Anwar, 1945 

b) Poster Kampanye  

Poster kampanye selalu muncul pada setiap kesempatan saat hendak 

dilakukan pemilihan umum.  

Gambar 2.2 Poster Kampanye 

 

Sumber : barackobamasuperstore.com 
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c) Poster Film  

Industri film sangat memanfaatkan poster untuk mempopulerkan film-

filmnya, hingga kini poster film dibuat menggunakan teknologi dan 

profesionalisme yang sangat tinggi.  

Gambar 2.3 Poster Film 

 

Sumber : Berita99.co 

d) Poster Komik Buku  

Popularitas komik dunia mencapai puncaknya pada tahun 60-an. Hal ini 

memicu produksi massal dari poster-poster komik pada tahun 70-an ke 

atas. Di Indonesia sendiri booming poster komik kurang begitu dirasakan, 

karena saat itu justru komik Indonesia sedang jaya-jayanya. Di tahun 90-

an bermunculan poster tokoh-tokoh manga, seperti Dragon Ball, Sailor 

Moon, hingga Harry Potter.  
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Gambar 2.4 Poster Komik Buku 

 

Sumber : www.kaorinusantara.or.id 

e) Poster Riset dan Kegiatan Ilmiah 

Poster ini merupakan jenis poster yang sering digunakan dikalangan 

akademis untuk mempromosikan kegiatan ilmiah yang hendak dilakukan. 

Apabila seseorang atau kelompok ilmuan hendak melakukan riset, 

biasanya mereka membuat beberapa poster mengenai rencana kegiatannya. 

(Fajariah Sinaga dan Fuad Erdansyah Abstrak, 2023) 

Gambar 2.5 Poster Riset dan Kegiatan Ilmiah 

 

 Sumber : www.diktilitbangmuhammadiyah.org 
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Gambar 2.6 Poster Memperingati Hari Kebangkitan Nasional 

 

Sumber : Instagram Presiden Jokowi, 2023 

2.5 Hari Kebangkitan Nasional 

Di Indonesia, Hari Kebangkitan Nasional atau dikenal juga dengan Hari 

Kebangkitan Nasional diperingati pada tanggal 20 Mei setiap tahunnya. 

Memperingati lahirnya kebangkitan nasional Indonesia dan awal perjalanan 

negara menuju kemerdekaan. Hari Kebangkitan Nasional menandai peringatan 

berdirinya Boedi Oetomo, organisasi nasionalis modern pertama di Indonesia. 

Boedi Oetomo didirikan pada tanggal 20 Mei 1908 di kota Yogyakarta oleh 

sekelompok intelektual dan pemimpin Indonesia, termasuk tokoh-tokoh seperti 

Dr. Soetomo, Dr. Wahidin Soedirohoesodo dan lain-lain.  

Berdirinya Boedi Oetomo menandai titik balik penting dalam sejarah 

Indonesia. Tujuannya untuk memajukan pendidikan, pengembangan kebudayaan, 

dan pemberdayaan masyarakat Indonesia dalam menghadapi penjajahan. Boedi 

Oetomo berperan penting dalam memupuk rasa jati diri bangsa, persatuan, dan 
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keinginan merdeka di kalangan rakyat Indonesia. Hari Kebangkitan Nasional 

adalah hari libur nasional di Indonesia. Dirayakan dengan berbagai kegiatan, 

antara lain upacara, pawai, pagelaran budaya, pameran, dan diskusi tentang 

sejarah dan jati diri bangsa. Ini berfungsi sebagai pengingat perjuangan dan 

aspirasi rakyat Indonesia dalam mengejar kebebasan dan kebangsaan. 

2.6 Instagram 

Salah satu teknologi informasi komunikasi yang semakin banyak 

digunakan saat ini adalah media sosial Instagram. Instagram adalah bentuk 

komunikasi yang relatif baru yang dimanapengguna dapat dengan mudah 

membagikan informasi berupa foto atau video yang disebut dengan update (Hu, 

Manikonda, and Kambhampati 2014). Mudahnya cara penggunaan aplikasi 

Instagram membuat pengguna menjadikan Instagram sebagai media informasi 

untuk memenuhi kebutuhannya. Penggunaan instagram sebagai media informasi 

edukasi merupakan suatu fenomena baru yang ada di dalam penggunaan media 

social, bahkan media sosial terus tumbuh dan sangat lazim di kalangan orang anak 

muda sekarang ini. (Sari & Basit, 2020)  

Selama beberapa tahun terakhir, Instagram telah mengembangkan berbagai 

fitur baru seperti Instagram Live (untuk streaming langsung), IGTV (untuk konten 

video yang lebih panjang), dan fitur belanja yang memungkinkan pengguna untuk 

membeli produk langsung dari aplikasi. Instagram juga menjadi platform yang 

populer bagi para influencer, selebritas, dan merek untuk mempromosikan diri 

mereka sendiri, berbagi konten, dan terhubung dengan pengikut mereka. 
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2.7 Semiotika Charles Sanders Peirce 

Charles Sanders Peirce adalah seorang filsuf, ahli logika, ahli matematika, 

dan ilmuwan Amerika. Ia lahir pada 10 September 1839 di Cambridge, 

Massachusetts, dan meninggal pada 19 April 1914 di Milford, Pennsylvania. 

Peirce membuat kontribusi besar untuk berbagai bidang, termasuk filsafat, logika, 

semiotika (studi tentang tanda dan simbol), dan filsafat ilmu. Dia 

mengembangkan sistem filosofis komprehensif yang dikenal sebagai 

"pragmatisme", yang dia anggap sebagai versi halus dari pragmatisme. Peirce 

percaya bahwa pengetahuan diperoleh melalui proses inkuiri dan ide harus 

dievaluasi berdasarkan implikasi praktisnya dan kemampuannya untuk 

memecahkan masalah. Dalam logika, Peirce mengembangkan konsep 

"penculikan", yang mengacu pada suatu bentuk penalaran yang melibatkan 

pembuatan hipotesis untuk menjelaskan pengamatan atau fenomena. Konsep ini 

dianggap sebagai salah satu kontribusi Peirce yang paling signifikan terhadap 

logika. 

Karya Peirce dalam bidang semiotika merupakan terobosan. Dia 

mengembangkan teori tanda dan berpendapat bahwa semua pemikiran manusia 

pada dasarnya adalah sistem tanda. Klasifikasinya atas tanda menjadi tiga kategori 

ikon, indeks, dan simbol tetap berpengaruh dalam semiotika dan bidang terkait 

lainnya. Terlepas dari kontribusinya yang signifikan, karya Peirce tidak mendapat 

pengakuan luas selama masa hidupnya. Namun, gagasan dan teorinya sejak itu 

mendapat apresiasi dan pengaruh, khususnya di bidang filsafat, semiotika, dan 
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logika. Karya Peirce terus dipelajari dan didiskusikan oleh para sarjana yang 

tertarik pada pragmatisme, semiotika, dan filsafat ilmu. 

Teori dari Peirce seringkali disebut sebagai “Grand Theory” dalam 

semiotika ini disebabkan karena gagasan Peirce bersifat menyeluruh, deskripsi 

struktural dari semua sistem penandaan. Peirce ingin mengidentifikasiakn kembali 

semua komponen dalam struktural tunggal. Sebuah tanda atau representamen 

menurut Charles Sanders Peirce adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili 

sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas. Sesuatu yang lain itu disebut 

interpretant dinamakan sebagai interpretan dari tanda yang pertama, pada 

gilirannya akan mengacu pada objek tertentu. Dengan demikian menurut Peirce, 

sebuah tanda atau representamen memiliki relasi „triadik‟ langsung dengam 

interpretan dan objeknya. Apa yang dimaksud dengan proses „semiosis‟ 

merupakan suatu proses yang memadukan entitas (berupa representamen) dengan 

entitas lain yang disebut sebagai objek. Proses ini oleh Peirce disebut sebagai 

signifikasi. Dari sudut pandang Charles Sanders Peirce ini, proses signifikasi bisa 

menghasilkan rangkaian hubungan yang tidak berkesudahan, sehingga pada 

gilirannya sebuah interpretan akan menjadi representamen, menjadi interpretan 

lagi, jadi representamen lagi dan seterusnya.  

Upaya klasifikasi yang dilakukan oleh Peirce terhadap tanda memiliki 

kekhasan meski tidak bisa dibilang sederhana. Peirce membedakan tipe-tipe tanda 

menajadi : Ikon (icon), Indeks (index) dan Simbol (symbol) yang didasarkan atas 

relasi di antara representamen dan objeknya. 
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1. Ikon adalah tanda yang  mengandung kemiripan „rupa‟ sehingga tanda itu 

mudah dikenali oleh para pemakainya. Di dalam ikon hubungan antara 

representamen dan objeknya terwujud sebagai kesamaan dalam beberapa 

kualitas. 

2. Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau eksistensi 

di antara representamen dan objeknya. Di dalam indeks, hubungan antara 

dan objeknya bersifat kongkret, aktual dan biasanya melalui suatu cara 

yang sekuensial atau kausal. 

3. Simbol merupakan jenis tanda yang bersifat abriter dan konvesional sesuai 

kesepakatan atau konvensi sejumlah orang atau masyarakat. Tanda-tanda 

kebahasaan pada umumnya adalah simbol-simbol. (Wibowo Indiwan Seto 

Wahyu, 2013) 

2.8 Komunikasi 

Istilah komunikasi sendiri yang jika dalam bahasa inggris adalah 

communication dan kata ini berasal dari bahasa latin communicare atau communis 

yang dimana artinya adalah sama atau menjadi milik bersama. Komunikasi adalah 

proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan noverbal. Segala perilaku dapat 

disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih. (Thariq & Anshori, 

2017) 

Komunikasi dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk verbal, non-

verbal, tertulis, dan visual. Ini melibatkan tidak hanya pertukaran kata tetapi juga 

interpretasi bahasa tubuh, nada suara, ekspresi wajah, dan isyarat lainnya. 

Komunikasi yang efektif membutuhkan pengirim dan penerima untuk 
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menyandikan dan memecahkan kode pesan secara akurat. Ini melibatkan 

mendengarkan secara aktif, kejelasan ekspresi, dan memahami konteks di mana 

komunikasi berlangsung. Komunikasi yang jelas dan ringkas mengurangi 

kesalahpahaman dan mendorong saling pengertian.  

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dari seseorang 

kepada orang lain yang bertujuan untuk memberitahu, mengemukakan pendapat, 

dan mengubah perilaku atau mengubah sikap yang dilakukan baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Dalam menerapkan strategi komunikasi terdapat 

komponen dan indikator yang digunakan sebagai alat untuk melakukan evaluasi 

terhadap proses komunikasi dan evaluasi terhadap masing-masing elemen 

komunikasi yang meliputi (Luas, Sondakh, & Londa, 2020):  

1. Who (Siapa sumber/ komunikator) komunikator adalah pelaku/pihak yang 

mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi atau melalui suatu 

komunikasi.  

2. Says what? (Apa pesan yang disampaikan) Seperangkat simbol verbal/non 

verbal yang mewakili perasaan, nilai dan gagasan. Terdapat 3 komponen 

pesan yaitu makna, simbol untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau 

organisasi pesan.  

3. In which Channel (Media apa yang digunakan) Sarana atau wahana 

sebagai alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator (sumber) 

kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka), maupun 

tidak langsung (melalui media cetak/elektronik).  
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4. To Whom (Siapa komunikasinya) Meliputi orang atau kelompok 

organisasi/suatu Negara yang menerima pesan dari sumber.  

5. With what Effects (Dampak atau efek apa yang diharapkan) Dampak atau 

efek yang tejadi pada komunikan (penerima) setelah menerima pesan dari 

sumber, seperti perubahan sikap, bertambahnya pengetahuan, field 

research. (Purba, 2023)  

2.9 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah bentuk institusi sosial yang merupakan suatu 

kumpulan individu. Denis Mcquail mengatakan bahwa komunikator dalam 

komunikasi massa bukanlah satu orang, melainkan suatu organisasi. Pesan 

tersebut seringkali proses, distrandarisasi dan selalu diperbanyak. Pesan 

mempunyai nilai tukar dan acuan simbolik yang mengandung nilai kegunaan. 

Menurut Mcquail bahwa komunikator dari komunikasi massa dalam hal ini media 

massa bersifat organisasional yang artinya ada tujuan dari pesan-pesan yang 

disampaikan dimana pesan-pesan komunikasi massa punya kecendrungan 

mempunyai nilai-nilai tertentu yang berhubungan dengan kepentingan media. 

Komunikasi massa mengacu pada transmisi informasi, ide, dan pesan 

kepada audiens yang besar melalui berbagai saluran. Ini memainkan peran penting 

dalam masyarakat kita dengan memfasilitasi pertukaran informasi, membentuk 

opini publik, dan memengaruhi norma budaya. Saluran komunikasi massa 

meliputi media cetak (koran, majalah), media penyiaran (televisi, radio), media 

online (situs web, media sosial), dan bentuk komunikasi lainnya seperti iklan dan 

hubungan masyarakat. Komunikasi massa telah berkembang secara signifikan 
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selama bertahun-tahun, terutama dengan munculnya teknologi digital. Platform 

internet dan media sosial telah mendemokratisasi komunikasi, memungkinkan 

individu untuk membuat dan berbagi konten dengan khalayak global. Pergeseran 

ini telah memunculkan jurnalisme warga, aktivisme online, dan interkoneksi yang 

lebih besar di antara orang-orang di seluruh dunia. (J.Baran Stanley, 2012)  

Komunikasi massa bisa didefinisikan tiga ciri yaitu : 

1) Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relative besar, 

heterogen dan anonym;  

2) Pesan pesan yang disebarkan secara umum, sering dijadwalkan untuk bias 

mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan 

sifatnya sementara; 

3) Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi 

yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar. 

(Tambunan, 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif didefinisikan “Metode penelitian 

kualitatif adalah proses menjaring informasi dan kondisi yang sebenarnya dalam 

kehidupan suatu objek yang dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah baik 

dari sudut pandang teoretis maupun praktis”. (Rahma Lutfiyana Indriani & Utami 

Latifah Rizqa, 2021)  

Metode kualitatif dalam penelitian ini digunakan sebagai landasan untuk 

menganalisis teknik desain grafis pada poster memperingati hari kebangkitan 

nasional secara deskriptif dan menekankan makna. 

3.2 Kerangka Konsep 

Menurut Sugiyono (2017) kerangka konseptual adalah kerangka yang 

digunakan sebagai landasan dalam menjelaskan variabel-variabel yang akan 

diteliti serta hubungan antara variabel-variabel. Dengan memiliki kerangka 

konseptual yang baik, peneliti dapat menggambarkan hubungan antara konsep-

konsep yang relevan dengan penelitian, menjelaskan konsep-konsep tersebut 

secara teoritis, dan menyusun hipotesis atau asumsi penelitian yang akan diuji. 

Dalam keseluruhan penelitian, kerangka konseptual berperan penting dalam 

memberikan struktur dan arah bagi peneliti, membantu mereka dalam 

merencanakan metodologi penelitian yang  tepat, mengumpulkan data yang 
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relevan, menganalisis hasil penelitian, dan mengintrepretasikan temuan penelitian 

secara lebih baik. 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penulis, 2023 

3.3 Definisi Konsep 

 Definisi konsep merujuk pada penjelasan yang terperinci dan jelas tentang 

konsep-konsep yang menjadi fokus penelitian. Konsep-konsep ini digunakan 

untuk memahami fenomena atau masalah yang ingin diteliti dan memberikan 

landasan teoritis yang kuat untuk penelitian tersebut. 

a) Analisis makna 

Dalam konteks desain grafis, analisis makna merujuk pada proses 

memahami dan menginterpretasikan elemen-elemen desain, seperti warna, 

bentuk, tipografi, gambar, dan elemen grafis lainnya, dengan tujuan untuk 

Analisis Makna Teknik Desain Grafis 

Poster Memperingati Hari 

Kebangkitan Nasional 

Postingan Instagram 

Analisis Makna Menggunakan Semiotika 

Charles Sanders Peirce 
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mengkomunikasikan pesan atau makna tertentu yang terdapat pada objek 

yang diteliti kepada audiens atau pemirsa. Ini adalah aspek penting dalam 

desain grafis karena membantu desainer untuk menciptakan karya yang 

efektif dalam menyampaikan pesan atau konsep yang diinginkan. 

b) Teknik Desain Grafis  

Desain  grafis  merupakan  keilmuan  atau  disiplin ilmu  yang  tidak  

mencakup  eksplorasi  visual,  akan  tetapi  mencakup  pula  aspek-aspek  

kultural,  sosial,  filosofis,  teknis  dan  bisnis.  Desain  grafis  harus  terus 

berkembang   dan   menghadapi   tantangan   saat   ini   dari   bahasa   dan   

persepsi masyarakat  menurut Peter Anderson dalam. (Ariprahara, 2012) 

Dalam desain grafis, masalahnya mencakup beragam aspek, termasuk 

perencanaan gambar, pengaturan bentuk, penggunaan simbol, penyusunan 

huruf, pemilihan fotografi, serta pengelolaan proses cetak. Selain itu, 

pemahaman tentang bahan dan estimasi biaya juga menjadi bagian penting 

dari proses ini. Umumnya desain grafis digunakan untuk media statis 

seperti buku, majalah, poster dan brosur. Namun, dengan kemajuan 

teknologi, desain grafis telah meluas ke media elektronik, yang sering 

disebut sebagai desain interaktif atau desain multimedia, yang sesuai 

dengan perkembangan zaman.  

c) Poster Memperingati Hari Kebangkitan Nasional 

Poster memperingati Hari Kebangkitan Nasional adalah suatu bentuk 

desain grafis yang digunakan untuk memperingati peristiwa sejarah 

penting dalam sejarah nasional suatu negara. Hari Kebangkitan Nasional 
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adalah hari yang diperingati untuk mengenang peristiwa-peristiwa yang 

menjadi tonggak sejarah dalam perjuangan kemerdekaan atau peningkatan 

kesadaran nasional suatu negara. 

Poster semacam ini biasanya mencakup elemen-elemen visual dan teks 

yang menggambarkan makna dan pentingnya peristiwa tersebut. Poster 

tersebut mungkin berisi gambar tokoh-tokoh penting, bendera nasional, 

lambang negara, atau gambar-gambar yang relevan dengan peristiwa 

sejarah tersebut. Teks yang digunakan dalam poster dapat berupa ucapan 

peringatan, kutipan inspiratif, atau informasi seputar peristiwa tersebut. 

Tujuan dari poster semacam ini adalah untuk mengingatkan dan 

menghormati perjuangan para pahlawan nasional, memupuk semangat 

nasionalisme, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya memahami 

sejarah nasional. Poster memperingati Hari Kebangkitan Nasional 

seringkali digunakan dalam acara-acara peringatan seperti upacara 

kenegaraan, pameran sejarah, atau acara sosial lainnya. 

d) Postingan Instagram Presiden Jokowi 

Presiden Jokowi turut mengucapkan Selamat Hari Kebangkitan Nasional 

pada 20 Mei 2023 melalui postingan instagramnya. Hari itu diperingati 

secara rutin setiap tahunnya. Semua itu direpresentasikan dalam poster 

ilustrasi, menampilkan kesatuan dan keberagaman suku serta budaya yang 

bersatu dalam peringatan Hari Kebangkitan Nasional. Adapun caption 

yang dituliskan oleh Jokowi dalam postingannya. 
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“Betapapun besarnya tantangan yang kita hadapi sebagai sebuah bangsa, 

takkan menghentikan langkah Indonesia untuk maju. Syaratnya adalah 

semangat, kerja keras, dan bersatu, lalu melaju melewati setiap tantangan 

itu untuk berdiri tegak sejajar dengan bangsa-bangsa maju lainnya.” 

Poster ini sendiri dibuat oleh seorang ilustrator bernama Aufa Aqil Ghani 

yang lahir pada tanggal 28 September 1995 di Serang. Selain seorang 

ilustrator ia juga merupakan seorang Desainer Grafis dan Paper Flower 

Artist, Aufa sendiri adalah lulusan program studi Desain Komunikasi 

Visual di Institut Teknologi Bandung dan saat ini ia bekerja sebagai staf 

Komunikasi Digital Presiden. 

e) Teori Semiotika Charles Sanders Peirce 

Teori semiotika Charles Sanders Peirce sering kali disebut “Grand 

Theory” karena gagasannya bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari 

semua penandaan, Peirce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda 

dan menggabungkan kembali komponen dalam struktural tunggal. 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, di Tengah-tengah manusia dan bersamasama manusia. 

Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai Hal-hal 

(things) memaknai (tosinify) dalam hal ini tidak dicampur adukkan dengan  

mengkomunikasikan (to communicate). (Ullya, 2022) 
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Semiotika berangkat dari tiga elemen utama, Peirce menyebutnya teori segitiga 

makna (triangle meaning).  

1) Tanda (sign) adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap 

oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 

(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini 

disebut objek. 

2) Acuan tanda (objek) adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari 

tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. 

3) Pengguna tanda (interpretant) adalah konsep pemikiran dari orang yang 

menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau 

makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah 

tanda. (Mudjiyanto & Nur, 2013)  

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 Kategorisasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui 

analisis makna teknik desain grafis "Hari Kebangkitan Nasional" yang disajikan 

dalam bentuk poster yang terdapat pada postingan instagram Presiden Jokowi. 

Penentuan unit analisis ini berfokus pada poster memperingati "Hari Kebangkitan 

Nasional" dengan tujuan untuk menganalisis teknik desain grafis apa yang 

terdapat dalam poster tersebut dengan menggunakan pendekatan semiotika 

Charles Sanders Peirce. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun metode pengumpuluan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi, digunakan untuk mendapatkan informasi tentang perilaku, 

interaksi atau kejadian yang terjadi di lingkungan atau konteks tertentu 

yang relevan dengan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti 

mengamati langsung objek penelitian yang akan diteliti yaitu poster 

memperingati hari kebangkitan nasional yang ada pada postingan 

instagram Presiden Jokowi yang kemudian akan dianalisis. 

2. Dokumentasi, merupakan proses mencatat semua informasi yang berkaitan 

dengan dengan penelitian yang dilakukan. Ini melibatkan pengumpulan, 

penyimpanan, dan presentasi data yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Adapun dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah melalui 

pengambilan gambar dan pengumpulan data terkait objek penelitian. Dan 

data tersebut akan digunakan sebagai bahan referensi dari buku-buku, 

jurnal-jurnal, artikel, internet dan sumber-sumber lainnya yang dapat 

meningkatkan pemahaman peneliti. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang telah dikumpulkan selama penelitian. Teknik analisis yang digunakan 

adalah semiotika, sebuah metode untuk menganalisis tanda. Dalam analisis data 

ini, semiotika digunakan untuk mengungkap makna dan nilai yang terkandung 
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dalam tanda, baik yang bersifat verbal maupun visual. Adapun tahap-tahap dalam 

analisis data dalam penelitian ini adalah : 

1. Peneliti melakukan pengamatan terhadap postingan yang diunggah oleh 

akun media sosial Instagram resmi Presiden Jokowi. 

2. Setelah melakukan observasi, studi, dan analisis mendalam, langkah 

berikutnya adalah mencari makna yang terkandung dalam poster. 

3. Melakukan pengorganisasian hasil tangkapan layar poster dengan 

mengelompokkan mereka sesuai dengan elemen-elemen grafis yang ada. 

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Waktu penelitian dimulai dari bulan mei 2023 sampai bulan september 

2023. Dalam hal lokasi, penelitian ini tidak membutuhkan lokasi khusus yang 

spesifik dalam melakukan penelitian. Peneliti bisa melakukan penelitian dimana 

saja, karena objek penelitian ini adalah sebuah poster yang dapat dilihat di sosial 

media instagram. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1 Desain Poster Memperingati Hari Kebangkitan Nasional 

 

Sumber : Instagram Presiden Jokowi, 2023 

 

 Desain poster Hari Kebangkitan Nasional merupakan poster yang 

diposting oleh Presiden Jokowi melalui akun media sosialnya tepatnya pada 

tanggal 20 Mei 2023 sebagai bentuk memperingati Hari Kebangkitan Nasional. 

Seperti hari raya besar lainnya, Presiden Jokowi juga membuat sebuah poster 

ilustrasi untuk memperingati Hari Kebangkitan Nasional. Ini terungkap melalui 

beberapa postingan yang menampilkan poster ilustrasi pada setiap peristiwa 

bersejarah Indonesia. Poster yang indah ini dibuat dengan penuh makna yang 

mendalam. Dalam gambar tersebut, Jokowi berdiri di depan gedung Istana 
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Merdeka, dikelilingi oleh anak-anak yang mengenakan pakaian adat dari berbagai 

daerah di Indonesia.  

Dengan adanya poster ini dapat digunakan sebagai alat edukasi untuk 

mengenalkan sejarah kebangkitan nasional kepada masyarakat, terutama generasi 

muda yang mungkin belum sepenuhnya memahami peristiwa-peristiwa penting 

dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia. Poster ini juga bisa digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan penting terkait dengan semangat kebangkitan 

nasional, seperti semangat persatuan, gotong royong, dan keadilan sosial. Dengan 

demikian, poster memainkan peran penting dalam mengingatkan dan merayakan 

sejarah kebangkitan nasional Indonesia serta mempromosikan nilai-nilai dan 

semangat yang dipegang teguh oleh bangsa ini. 

4.1.2 Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Pada Makna Teknik Desain 

Grafis Pada Poster Memperingati Hari Kebangkitan Nasional 

 Analisis semiotik dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

memahami makna yang terkandung dalam poster memperingati Hari Kebangkitan 

Nasional. Makna yang lebih mendalam terungkap melalui tanda-tanda yang 

terdapat dalam simbol-simbol, baik yang ada dalam gambar maupun teks yang 

digunakan dalam poster tersebut.  

 Dalam analisis makna pada poster “Hari Kebangkitan Nasional”, 

menggunakan pendekatan semiotika oleh Charles Sanders Peirce. Pendekatan ini 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi peneliti dalam mengungkap makna 

yang terdapat dalam poster tersebut. Tanda-tanda pada poster ini menggambarkan 

penanda dan petanda yang merepresentasikan makna dari setiap unsur yang ada 
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dalam poster tersebut. Poster ini dipublikasikan oleh Presiden Jokowi di akun 

media sosial instagram resminya, menunjukkan bahwa poster ini merupakan 

sebuah pesan untuk menginspirasi semangat patriotisme, kesatuan, dan 

nasionalisme di kalangan masyarakat serta mengajak mereka untuk memahami 

dan menghargai nilai-nilai yang mendasari kemerdekaan dan persatuan negara. 

 Tanda dan makna yang ada dalam poster memperingati “Hari Kebangkitan 

Nasonal” disusun dari berbagai objek yang digabungkan menjadi satu kesatuan 

analisis yang komprehensif. Dengan cara ini, analisis tersebut mampu menggali 

makna yang lebih mendalam dan mengartikan pesan secara deskriptif dalam 

interpretasinya. Melalui analisis semiotik, diharapkan dapat mengungkapkan 

fenomena yang tersembunyi di balik gambar dan teks yang terdapat dalam simbol 

tersebut. Charles Sanders Peirce mengklasifikasikan tanda-tanda ini menjadi tiga 

bagian yaitu sign, object dan interpretant. 

  

Tabel 4.1 Hasil Penelitian 

Sign 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

(Gambar 4.2 Tulisan  

“Selamat Hari Kebangkitan Nasional”) 
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Object 

 

 

 

Interpretant 

Tulisan “Selamat Hari” menggunakan font Core Sans D 

berwarna hitam. Dan tulisan “Kebangkitan Nasional” 

menggunakan font Bungee Layers Outline berwarna merah 

dan putih. 

Tulisan “Selamat Hari” menggunakan font Core Sans D, 

font ini dapat menyampaikan kesan ketegasan dan serius. 

Tulisan ini juga menggunakan warna hitam, arti dari warna 

hitam dalam desain grafis sendiri adalah menciptakan 

kesan keberanian, kekuatan, dan otoritas. Ini dapat 

digunakan dalam desain untuk menunjukkan ketegasan dan 

kepercayaan diri, yang berarti dalam hari kebangkitan 

nasional merupakan hari untuk merayakan kekuatan 

persatuan dan semangat kesatuan nasional.  

Tulisan “Kebangkitan Nasional” menggunakam font 

Bungee Layers Outline, memiliki tampilan modern dan 

funky yang cocok untuk desain-desain yang ingin terlihat 

kontemporer dan energik. Tulisan ini juga menggunakan 

warna merah dan putih, warna merah melambangkan 

semangat perjuangan, semangat nasionalisme, dan tekad 

untuk mengorbankan segalanya demi kemerdekaan dan 

warna putih melambangkan kedamaian dan perdamaian, 

serta kesucian dan integritas yang harus dijunjung tinggi 

dalam membangun bangsa. 
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Sign 

 

(Gambar 4.3 Gambar Istana Negara Indonesia dan  

Bendera Merah putih) 

Object 

Interpretant 

Gambar Istana Negara Indonesia dan Bendera Merah putih 

Dalam poster tersebut terdapat penampakan istana negara 

Indonesia dan terdapat bendera merah putih di depannya. 

Menggunakan gambar Istana Negara dalam poster 

memperingati Hari Kebangkitan Nasional dapat membantu 

mengingatkan orang tentang perjalanan sejarah bangsa 

Indonesia menuju kemerdekaan dan perkembangan 

selanjutnya, sedangkan bendera merah-putih adalah simbol 

patriotisme dan nasionalisme yang kuat. Memasukkan 

bendera dalam poster adalah cara untuk mengingatkan 

masyarakat tentang pentingnya cinta dan semangat 

nasionalisme dalam merayakan hari besar atau acara 

penting. 
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Sign 

 

 

 

 

 

 

Object 

 

Interpretant 

 

(Gambar 4.4 Presiden Jokowi dan Anak-anak yang 

mengenakan pakaian adat dari berbagai daerah) 

Presiden Jokowi dan Anak-anak yang mengenakan pakaian 

dari berbagai daerah 

Dalam gambar tersebut terlihat Presiden Jokowi dan Anak-

anak yang mengenakan pakaian adat dari berbagai daerah 

di Indonesia. Penggunaan pakaian adat dari berbagai suku 

dan daerah di dalam poster memperingati Hari Kebangkitan 

Nasional dapat menjadi simbol persatuan budaya dalam 

keanekaragaman. Ini menggambarkan bahwa meskipun 

Indonesia memiliki banyak keberagaman budaya, kita tetap 

bersatu dalam semangat kebangkitan nasional. 
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4.2 Pembahasan 

 Dalam penelitian pada poster ini terdapat dasar yang sesuai dengan 

analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Makna dari suatu tanda dapat 

dimengerti jika ada bentuk fisik dari tanda tersebut. Ketika tanda tersebut dapat 

terlihat, maka dapat memahami cara tanda tersebut bisa terlihat. Selanjutnya, 

setelah tanda tersebut dipahami, dapat dipelajari lebih lanjut sehingga dapat 

menciptakan makna dari tanda yang sedang dibahas. Dengan demikian, akan 

menjelaskan secara lebih mendalam mengenai tanda-tanda yang terdapat dalam 

poster memperingati “Hari Kebangkitan Nasional” yang terdapat pada postingan 

instagram Presiden Jokowi. 

 Font Core Sans D yang digunakan pada tulisan "Selamat Hari" 

memberikan kesan ketegasan dan serius. Ini menunjukkan bahwa makna yang 

terdapat pada poster disampaikan dengan penuh kesungguhan dan penghormatan 

terhadap perayaan hari besar tersebut. Penggunaan dan pemilihan font pada desain 

sebuah poster memiliki kepentingan yang cukup besar dalam menciptakan 

tampilan yang menarik dan mudah dibaca oleh audiens. Penggunaan warna hitam 

dalam tulisan "Selamat Hari" menciptakan kesan keberanian, kekuatan, dan 

otoritas. Dalam konteks Hari Kebangkitan Nasional, ini bisa diartikan sebagai 

perayaan semangat keberanian dan tekad dalam perjuangan nasional. 

 Penggunaan font Bungee Layers Outline yang memiliki tampilan modern 

dalam tulisan "Kebangkitan Nasional" Ini memberikan kesan kekinian dan 

energik yang cocok untuk merayakan semangat kebangkitan nasional yang terus 

berkembang. Penggunaan warna merah dan putih menambahkan makna yang 
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lebih dalam. Warna merah melambangkan semangat perjuangan dan nasionalisme 

yang menjadi landasan kebangkitan, sementara warna putih mencerminkan 

kedamaian, perdamaian, serta nilai-nilai kesucian dan integritas yang penting 

dalam membangun negara yang kuat. 

 Penampilan Istana Negara Indonesia dalam poster adalah simbol penting 

yang mencerminkan perjalanan sejarah bangsa Indonesia menuju kemerdekaan 

dan perkembangan selanjutnya. Gambar Istana Negara pada desain poster 

memperingati Hari Kebangkitan Nasional dapat memiliki makna sebagai simbol 

dari kekuatan dan kedaulatan negara Indonesia, serta semangat untuk membangun 

Indonesia yang lebih maju dan sejahtera. Penggunaan bendera merah-putih dalam 

poster adalah simbol patriotisme dan nasionalisme. Bendera ini adalah lambang 

kemerdekaan dan persatuan Indonesia yang sangat kuat. Simbolisme gambar dan 

bendera merah-putih dalam desain ini memainkan peran penting dalam 

memperingati dan merayakan identitas nasional Indonesia. 

 Penggunaan pakaian adat dari berbagai suku dan daerah di Indonesia 

adalah simbol penting yang menunjukkan persatuan dalam keragaman budaya. Ini 

menggambarkan bahwa meskipun Indonesia memiliki banyak keberagaman 

budaya, bangsa ini bersatu dalam semangat kebangkitan nasional. Setiap suku 

atau daerah memiliki pakaian adat yang unik, dan penggunaannya dalam poster 

adalah pengakuan atas keanekaragaman budaya Indonesia. Ini memberikan pesan 

bahwa keberagaman budaya adalah aset yang berharga bagi bangsa, dan semangat 

kebangkitan nasional adalah semangat untuk membangun negara yang bersatu 

dalam keragaman. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

  Pada poster yang diposting oleh Presiden Jokowi di akun media sosial 

instagram resminya, dapat dinyatakan bahwa desain dan teknik desainnya sangat 

sesuai. Hal ini terungkap setelah dilakukan analisis dengan pendekatan semiotika 

Charles Sanders Peirce. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat dengan mudah 

menganalisis berbagai elemen yang terdapat dalam poster tersebut. 

Dalam desain poster peringatan Hari Kebangkitan Nasional terdapat 

berbagai elemen atau teknik desain grafis seperti: Simbol negara seperti bendera 

Indonesia atau lambang negara. Gambar atau ilustrasi yang berkaitan dengan tema 

atau tujuan dari poster tersebut. Tipografi yang jelas dan mudah dibaca, dengan 

font yang sesuai dengan tone dan pesan poster. Warna yang eye-catching dan 

relevan dengan tema atau tujuan acara. Tata letak dan komposisi yang menarik 

secara visual dan mudah dipahami.  

Dan dapat disimpulkan bahwa makna teknik desain grafis pada desain 

sebuah poster memiliki makna sebagai bentuk komunikasi visual yang 

memanfaatkan elemen grafis, seperti gambar, teks, warna, dan sebagainya untuk 

menyampaikan informasi secara efektif. Desain grafis pada poster bertujuan untuk 

menarik perhatian audiens dan menyampaikan pesan tertentu dengan efektif. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran yang ingin diberikan oleh peneliti terkait penelitian ini 

adalah bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa disarankan untuk 

senantiasa memperbanyak wawasan terhadap ruang lingkup semiotika baik dari 

segi buku literasi maupun kajian-kajian mandiri. Tingkat ketangkasan dan 

wawasan yang luas dari peneliti akan sangat berpengaruh terhadap relevansi hasil 

tafsir yang didapat dari penelitian. Dan bagi para designer atau ilustrator teruslah 

belajar dan eksplorasi teknik dan gaya baru untuk meningkatkan kualitas karya 

anda. Menciptakan karya-karya yang efektif dan menarik. Ingatlah bahwa praktek 

yang berkelanjutan dan eksperimen dengan ide-ide baru akan membantu anda 

menjadi seorang ilustrator yang lebih baik. 
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